Bab IV
Media Pembelajaran dan Pemajangan

A. Konsep Dasar Media Pembelajaran.

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata

“medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar” Kata “media” berasal

dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah

berarti “perantara atau pengantar”. Pengertian tentang media pembelajaran akan

didefinisikan secara  proporsional dalam bab ini. Beberapa definisi tentang media

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1.

Menurut Smaldino (2005)

Media berasal dari bahasa Latin dan dalam bentuk tunggal berasal dari kata medium.
Media secara harfiah bermakna perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan (Smaldino, 2005).

AECT (4ssociation for Education Communications and Technology) mendefinisikan
media pembelajaran sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan atau informasi (Seels & Richey, 1994).

NEA (National Education Association) memberikan definisi media pembelajaran
adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya (Anglin, 1991).

Gagne mendefenisikan media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam

lingkungan siswa yang dapat menumbuhkan sikap belajar (Seels & Richey, 1994).



10.

11.

Briggs mendefinisikan bahwa media pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti buku, film, kaset-
kaset, dan film bingkai (Seels & Richey, 1994).

Schramm mendefinisikan media pembelajaran adalah Teknologi pembawa pesan
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Schramm, 1991)

Sadiman dkk (2002) menyatakan bahwa adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan (Sadiman,dkk.,2002).

Media adalah channel (saluran) karena pada hakikatnya media telah memperluas atau
memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar, dan melihat
dalam batas-batas jarak, ruang dan waktu tertentu. Dengan bantuan media batas-batas
itu hampir menjadi tidak ada (McLuahan).

Media adalah medium yang digunakan untuk membawa/menyampaikan sesuatu
pesan, dimana medium ini merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan
antara komunikator dengan komunikan (Blake and Haralsen).

Menurut Donald P. Ely & Vernon S. Gerlach, pengertian media ada dua bagian, yaitu
arti sempit dan arti luas. Arti sempit, bahwa media itu berwujud: grafik, foto, alat
mekanik dan elektronik yang digunakan untuk menangkap, memroses serta
menyampaikan informasi. Menurut arti luas, yaitu: kegiatan yang dapat menciptakan
suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang baru.

Heinich, et.al. (2002) mengemukakan: “a medium (plural, media) is a channel of

communication. Derived from the Latin word meaning ‘between,’ the term refers to



anything that carries information between a source and a receiver. Examples include
video, television, diagrams, printed materials, computers, and instructors.”
Rohani (1997:3) lebih lanjut mengemukakan beberapa pengertian media
instruksional edukatif (media pembelajaran) sebagai berikut.

1. Segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan
instruksional. Mencakup media grafis, media yang menggunakan alat penampil,
peta, model, globe dan sebagainya.

2. Peralatan fisik untuk menyampaikan isi instruksional, termasuk buku, film, video,
tape, sajian slide, guru dan perilaku non verbal. Dengan kata lain media
instruksional edukatif mencakup perangkat lunak (software) dan/atau perangkat
keras (hardware) yang berfungsi sebagai alat belajar/alat bantu belajar.

3. Media yang digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dan isi instruksional yang
biasanya sudah dituangkan dalam Garis Besar Pedoman Instruksional (GBPP) dan
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar.

4. Sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara, dengan menggunakan alat
penampil dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan
efisiensi pencapaian tujuan instruksional, meliputi kaset, audio, slide, film-strip,
OHP, film, radio, televisi dan sebagainya.

Beberapa pengertian tersebut pada dasarnya mempunyai persamaan dalam
mendefinisikan media pembelajaran, yaitu sebagai perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima agar penerima mempunyai motivasi untuk belajar sehingga

diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang lebih memuaskan, sedangkan



bentuknya bisa bentuk cetak maupun non cetak. Pengertian media pembelajaran

tersebut bila digambarkan dalam bagan seperti terlihat pada gambar 4.1

GURU [T PESAN » SISWA
MEDIA

Gambear 4.1
Media dalam pembelajaran

Bagan di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran terdapat pesan-
pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya merupakan isi dari suatu
topik pembelajaran. Pesan-pesan tersebut disampaikan oleh guru kepada siswa melalui
suatu media dengan menggunakan prosedur pembelajaran tertentu yang disebut strategi
pembelajaran.

Pertanyaan yang sering muncul adalah: apakah media sama dengan alat peraga?
Ada dua pendapat tentang hal ini, yakni partama, media dan alat peraga keduanya sama
saja. Keduanya sama-sama mempermudah penyampaian pesan dari sumber pesan
kepada penerima pesan. Kedua, media dan alat peraga adalah dua hal yang berbeda.
Hal ini berkaitan dengan jalur penyampaian pesan atau isi kuriklum kepada anak didik.
Alat peraga merupakan alat bantu bagi pengajar untuk menyampakan pesan kepada
anak didik. Dengan demikian, tanpa alat peraga pun pembelajaran tetap dapat
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berlangsung. Media merupakan saluran pesan dari sumber pesan kepada anak didik.
Media dapat digunakan secara mandiri oleh anak didik dan media merupakan bagian
integral pembelajaran. Artinya, tanpa adanya media, maka pembelajaran tidak dapat

berlangsung secara inovatif.
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Gambar 4.2 Jalur Penyampaian Isi Kurikulum kepada Anak Didik
(Sumber: Rohani, 1997: 5)

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran atau media, dan penerima pesan adalah
komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah
isi ajaran ataupun didikan yang terdapat dalam kurikulum, sumber pesannya adalah
guru, siswa, orang lain, penulis buku, salurannya adalah media pembelajaran, dan
penerima pesan adalah pebelajar.

Gambar 4.2 menggambarkan proses komunikasi yang berhasil. Sumber pesan

menyampaikan pesan A kepada para siswa melalui sebuah media atau melalui media



dan guru. Keduanya berhasil menyampaikan pesan A karena semua siswa menerima

pesan A tersebut, persis sama dengan pesan A yang disampaikan oleh sumber pesan.
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Gambar 4.3 Proses Komunikasi yang Berhasil
(Sumber: Sadiman, dkk., 2002: 14)

Dalam proses komunikasi tersebut, tidak selamanya berhasil karena sewaktu-

waktu penafsiran terhadap isi pesan bisa berhasil dan bisa juga gagal. Kegagalan tersebut

disebabkan oleh adanya faktor penghambat proses komunikasi, yang dikenal dengan

istilah barriers atau noises. Misalnya, perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi,

keterbatasan daya ingat, cacat tubuh, hambatan jarak geografis, waktu, dan lain-lain.
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Gambar 4.4 Proses Komunikasi yang Gagal
(Sumber: Sadiman, dkk., 2002: 12)

Pada gambar 4.4 seorang guru menyampaikan pesan A kepada empat orang
siswa. Dari empat orang siswa tersebut, hanya seorang yang menerima pesan secara
tepat, sedangkan tiga orang lainnya menerima pesan yang berbeda. Hal itu
menunjukkan bahwa proses komunikasi antara guru dan siswa mengalami kegagalan.
Salah satu cara untuk mengatasi faktor penghambat proses komunikasi tersebut adalah
media pembelajaran. Untuk itu pengetahuan tentang media pembelajaran sangat
penting untuk diketahui dan dipahami oleh semua orang yang langsung maupun tak

langsung berhubungan dengan pembelajaran.

B. Fungsi Media
Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran, mempunyai fungsi dan peran
yang sangat vital bagi kelangsungan pembelajaran. Itu berarti bahwa media memiliki
posisi yang strategis sebagai bagian integral dari pembelajaran. Integral dalam konteks ini
mengandung pengertian bahwa media itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

pembelajaran. Tanpa adanya media, maka pembelajaran tidak akan pernah terjadi.



Sebagai komponen sistem pembelajaran, media memiliki fungsi yang berbeda
dengan fungsi komponen-komponen lainnya, yaitu senagai komponen yang dimuati pesan
pembelajaran untuk disampaikan kepada pebelajar. Pada proses penyampaian pesan ini
seringkali terjadi gangguan yang mengakibatkan pesan pembelajaran tidak diterima oleh
pebelajar seperti apa yang dimaksudkan oleh penyampai pesan. Gangguan-gangguan
komunikasi antara penyampai pesan dengan pebelajar ini kemungkinan besar disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu: verbalisme, salah tafsir, perhatian ganda, pembentukan persepsi
tak bermakna, dan kondisi lingkungan yang tak menunjang.

Kunci pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan gangguan proses
penyampaian pesan pembelajaran ini terletak pada media yang dipakai dalam proses itu.
Menurut Degeng (2001) secara garis besar fungsi media adalah: (1) menghindari
terjadinya verbalisme, (2) membangkitkan minat/motivasi, (3) menarik perhatian
mahasiswa, (4) mengatasi keterbatasan: ruang, waktu, dan ukuran, (5) mengaktifkan
mahasiswa dalam kegiatan belajar, dan (6) mengefektifkan pemberian rangsangan untuk
belajar.

Media yang dirancang dengan baik dalam batas-batas tertentu dapat merangsang
timbulnya semacam “dialog internal” dalam diri siswa. Dengan perkataan lain terjadi
komunikasi antara siswa dengan media atau secara tidak langsung antara siswa dengan
sumber pesan atau guru (Miarso, 1986).

Ibrahim, dkk (2004) menjelaskan fungsi media pembelajaran ditinjau dari dua hal,
yaitu: proses pembelajaran sebagai proses komunikasi dan kegiatan interaksi antara siswa
dan lingkungannya. Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai proses komunikasi, maka

fungsi media adalah sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) ke penerima (siswa).



Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai kegiatan interaksi antara siswa dan

lingkungannya, maka fungsi dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan

hambatan komunikasi yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran.

a. Tiga Kelebihan Kemampuan Media menurut Gerlach dan Ely (dalam Ibrahim,

dkk., 2004)

1y

2)

3)

Kemampuan fiksatif, artinya memiliki kemampuan untuk menangkap, menyimpan
dan kemudian menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan
kemampuan ini suatu obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam,
difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan
dan diamati kembali seperti keadaan aslinya.

Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek atau
kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan,
misalnya dirubah: ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat juga diulang-
ulang penyajiannya.

Kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang besar
jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak. Misalnya siaran televisi

atau radio.

b. Hambatan Komunikasi dalam Proses Pembelajaran

1y

Verbalisme, artinya siswa dapat menyebutkan kata, tetapi tidak mengetahui
artinya. Hal ini terjadi karena biasanya guru mengajar hanya dengan cara memberi
penjelasan secara lisan (ceramah), siswa cenderung hanya menirukan apa yang

dikatakan guru.



2)

3)

4)

Salah tafsir, artinya dengan istilah atau kata yang sama diartikan berbeda oleh
siswa. Hal ini terjadi karena biasanya guru hanya menjelaskan secara lisan dengan
tanpa menggunakan media pembelajaran yang lain misalnya gambar, bagan,
model, dan sebagainya.

Perhatian tidak terpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain:
karena gangguan fisik (siswa sakit), ada hal lain yang lebih menarik perhatian
siswa daripada pelajaran, siswa melamun, cara mengajar guru membosankan, cara
menyajikan bahan pelajaran tanpa variasi (monoton), kurang adanya pengawasan
dan bimbingan guru.

Tidak terjadi pembentukan tanggapan atau pemahaman yang utuh dan berarti,
kurang memiliki kebermaknaan logis dan psikologis. Apa yang diamati atau
dilihat, dialami secara terpisah. Tidak terjadi proses berpikir yang logis mulai dari
kesadaran hingga timbulnya konsep.

Berdasarkan kelebihan atau keistimewaan yang dimiliki serta terjadinya

hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran, maka dapat disimpulkan media juga

berfungsi untuk menghindari hambatan proses pembelajaran antara lain: menghindari

terjadinya verbalisme, membangkitkan minat atau motivasi, menarik perhatian siswa,

mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran, mengaktifkan siswa, mengefektifkan

pemberian rangsangan untuk belajar.

Selanjutnya Malapu (1998) mengemukakan bahwa penggunaan media dalam

pembelajaran memiliki keunggulan karena dapat memberi rangsangan kepada pebelajar

untuk mempelajari hal-hal baru dan mengaktifkan respon belajar karena dapat

memberikan balikan hasil belajar dengan segera.
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Sadiman, dkk. (2002) mengemukakan kegunaan media pendidikan sebagai
berikut: a) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, b)
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti: obyek yang terlalu
besar, obyek yang kecil, gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, kejadian di masa
lampau, obyek yang terlalu kompleks, dan konsep yang terlalu luas, c) mengatasi sikap
pasif peserta didik, dalam hal ini menimbulkan gairah belajar, interaksi yang lebih
langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, kemungkinan anak didik
belajar sendiri-sendiri, d) memberikan perangsang yang sama, mempersamakan
pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.

Miarso (1986) mengemukakan bahwa media memiliki kemampuan atau
keterampilan untuk: a) membuat konkret konsep yang abstrak, b) membawa obyek
yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, c) menampilkan obyek
yang terlalu besar, d) menampilkan obyek yang tidak dapat diamati dengan mata
telanjang, e¢) mengamati gerakan yang terlalu cepat, f) memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan lingkungan, g) memungkinkan keseragaman pengamatan
dan persepsi bagi pengalaman belajar siswa, h) membangkitkan motivasi belajar, 1)
memberi kesan perhatian individual untuk seluruh anggota kelompok belajar, j)
menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun disimpan
menurut kebutuhan, k) menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak,
mengatasi batasan waktu maupun ruang, dan 1) mengontrol arah maupun kecepatan
belajar siswa.

Rowntree (dalam Rohani, 1997) berpendapat bahwa fungsi media

pembelajaran adalah: 1) membangkitkan motivasi belajar, 2) mengulang apa yang telah
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dipelajari, 3) menyediakan stimulus belajar, 4) mengaktitkan respon pebelajar, 5)
memberikan balikan dengan segera, dan 6) menggalakkan latihan yang serasi.

Sedangkan McKnown (dalam Rohani, 1997) mengemukakan empat fungsi
media pembelajaran, yaitu: 1) mengubah titik berat pendidikan formal, yaitu dari
pendidikan yang menekankan pada instruksional akademis menjadi pendidikan yang
mementingkan kebutuhan kehidupan pebelajar, 2) membangkitkan motivasi belajar, 3)
memberikan kejelasan, dan 4) memberikan rangsangan.

Miarso (2004) mengemukakan dua belas kegunaan media, yakni: 1)
memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, sehingga otak dapat berfungsi
secara optimal, 2) mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh pebelajar, 3)
dapat melampaui batas ruang kelas, 4) memungkinkan adanya interaksi langsung
antara pebelajar dan lingkungannya, 5) menghasilkan keseragaman pengamatan, 6)
membangkitkan keinginan dan minat baru, 7) membangkitkan motivasi dan
merangsang untuk belajar, 8) memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari
sesuatu yang konkret maupun abstrak, 9) memberikan kesempatan kepada pebelajar
untuk belajar mandiri, 10) meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new literacy),
yaitu kemampuan untuk menafsirkan objek, tindakan, dan lambang yang tampak, baik
yang alami maupun buatan manusia, yang terdapat dalam lingkungan, 11) mampu
meningkatkan efek sosialisasi, yaitu dengan meningkatkan kesadaran akan dunia
sekitar, dan 12) dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri pembelajar maupun
pebelajar.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran memiliki

fungsi yang sangat penting yaitu sebagai pembawa informasi dan pencegah terjadinya
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hambatan proses pembelajaran, sehingga informasi atau pesan dari komunikator dapat

sampai kepada komunikan secara efektif dan efisien.

C. Peranan Media Pembelajaran dalam Konteks Belajar

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Pesan tersebut berupa isi atau
materi ajar yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh guru atau sumber lain ke
dalam simbol-simbol komunikasi. Simbol-simbol komunikasi berupa simbol-simbol verbal
(kata-kata lisan ataupun tertulis) dan/atau simbol-simbol non-verbal atau visual.

Proses penuangan pesan ke dalam simbol-simbol komunikasi itu dinamakan
encoding. Selanjutnya penerima pesan menafsirkan simbol-simbol komunikasi tersebut,
sehingga penerima pesan memperoleh pesan. Proses penafsiran simbol-simbol komunikasi

yang mengandung pesan-pesan tersebut dinamakan decoding.

Ada kalanya penafsiran yang dilakukan oleh penerima pesan berhasil, ada kalanya

o+

sebaliknya Per{afsiran y}ng gagal {u kurang] bgrhasil berarti| kegagalan atau

kekurangberhasilan dalam memahami apa-apa yang didengar, dilihat, dan dibacanya.

Communicator___, Encoding__, Media , Decoding — Communican

Pembelajar Pesan Pesan Pebelajar
A i
i Feedback i
| Barrier/noises :

Bagan 4.1 Proses Komunikasi
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Ada beberapa faktor yang menghambat proses komunikasi. Faktor-faktor
tersebut antara lain hambatan psikologis, hambatan kultural, dan hambatan lingkungan.
Hambatan psikologis misalnya minat, sikap, intelegensi, motivasi, kepercayaan diri,
gaya belajar, dan sebagainya. Perbedaan adat istiadat, norma-norma sosial,
kepercayaan dan nilai-nilai panutan merupakan contoh hambatan kultural. Hambatan
lingkungan adalah hambatan yang ditimbulkan oleh situasi dan kondisi keadaan
sekitar. Pembelajaran di tepat yang sejuk dan nyaman tentu akan berbeda dengan
pembelajaran di tempat yang panas dan bising.

Adanya berbagai hambatan tersebut, baik dalam diri siswa maupun guru; baik
sewaktu mengencode pesan maupun mendecodenya, mengakibatkan proses
komunikasi dalam pembelajaran seringkali berlangsung secara tidak efektif dan efisien.
Hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan pemanfaatan media pembelajaran
dalam pembelajaran. Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar dapat
menyalurkan pesan dan membantu mengatasi hambatan-hambatan proses komunikasi.
Karena pembelajaran merupakan proses komunikasi, maka media berperan penting
dalam mempermudah belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu unsur atau
komponen dalam sistem pembelajaran.

Apabila pembelajaran dilihat sebagai sebuah sistem, maka unsur-unsur atau
komponen-komponen yang terlibat dalam sistem itu tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Hal ini berarti bahwa ketiadaan suatu unsur dalam suatu sistem akan
berpengaruh terhadap jalannya sistem secara keseluruhan. Oleh karena media
pembelajaran merupakan unsur atau komponen sistem pembelajaran, maka media

pembelajaran merupakan bagian integral dari pembelajaran. Pandangan ini akan
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mengarahkan pada cara pandang seseorang terhadap media pebelajaran. Media
pembelajaran harus hadir dalam setiap aktivitas pembelajaran. Dengan ungkapan lain,
tanpa media pembelajaran, aktivitas pembelajaran tidak dapat berlangsung.

Dalam sistem pembelajaran modern saat ini, siswa tidak hanya berperan
sebagai komunikan atau penerima pesan, namun siswa juga bertindak sebagai
komunikator atau penyampai pesan. Dalam kondisi seperti itu, maka terjadi proses
komunikasi dua arah (two way traffic communication) atau komunikasi banyak arah
(multiways traffic communication). Pembelajaran dengan kedua model komunikasi
tersebut membutuhkan peran media agar dapat meningkatkan efektifitas pencapaian
tujuan atau kompetensi. Artinya, proses pembelajaran tersebut akan terjadi secara
efektif apabila ada komunikasi antara penerima pesan dengan sumber atau penyalur
pesan lewat media tersebut. Menurut Berlo (1960), komunikasi tersebut akan efektif
jika ditandai dengan adanya area of experience atau daerah pengalaman yang sama
antara penyalur pesan dengan penerima pesan.

Pada awal sejarah pembelajaran, media hanyalah merupakan alat bantu yang
dipergunakan oleh seorang guru untuk menerangkan materi ajar. Alat bantu yang mula-
mula digunakan adalah alat bantu visual, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa, antara lain untuk mendorong motivasi belajar,
memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak, dan mempertinggi daya serap
atau retensi belajar. Kemudian dengan berkembangnya teknologi, khususnya teknologi
audio, pada pertengahan abad ke-20 lahirlah alat bantu audio visual yang menggunakan

pengalaman yang kongkrit untuk menghindari verbalisme. Dalam usaha memanfaatkan
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media sebagai alat bantu, Edgar Dale memberikan klasifikasi menurut tingkat dari

yang paling kongkrit ke yang paling abstrak.

X dan radio
/ Gambar hidup\

/ Televisi \

/ Pameran museum \

/ Darmawisata \
/ Percontohan \

/ Pengalaman dramatisasi \

/ Pengalaman tiruan \
/ Pengalaman langsung \
Gambar 4.2

Cone of experiences Edgar Dale

Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman (cone
of experiences) dari Edgar Dale dan pada saat itu dianut secara luas dalam menentukan
alat bantu yang paling sesuai untuk pengalaman belajar.

Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai mempengaruhi penggunaan
media, sehingga fungsi media selain sebagai alat bantu juga berfungsi sebagai penyalur
pesan. Kemudian dengan masuknya pengaruh teori behavioristik dari B.F. Skinner,
mulai tahun 1960 tujuan belajar bergeser ke arah perubahan tingkah laku belajar siswa,

karena menurut teori ini membelajarkan orang adalah merubah tingkah lakunya.
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Pembelajaran terprogram (pengajaran berprogram) adalah merupakan produk dari

aliran Skinner ini.

Pada tahun 1965 pengaruh pendekatan sistem mulai memasuki khazanah
pendidikan dan pembelajaran. Hal tersebut mendorong digunakannya media sebagai
bagian integral dalam proses pembelajaran. Perencanaan dan pengembangan
pembelajaran dilaksanakan secara sistemik berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
siswa, serta di arahkan kepada perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Dari sini kemudian berkembang suatu konsep pendekatan sistem dan
pemanfaatan media. Perkembangan media pembelajaran memang mengikuti
perkembangan teknologi pembelajaran. Apabila ditelaah lebih lanjut, berkembangnya
paradigma penggunaan media pembelajaran, maka dapat digambarkan sebagai berikut :
a. Dalam paradigma pertama, media pembelajaran sama dengan alat peraga audio

visual yang dipakai oleh instruktur untuk melaksanakan tugasnya.

b. Dalam paradigma kedua, media pembelajaran dipandang sebagai sesuatu yang
dikembangkan secara sistemik serta berpegang kepada kaidah komunikasi.

c. Dalam paradigma ketiga, media pembelajaran dipandang sebagai bagian integral
dalam sistem pembelajaran dan karena itu menghendaki adanya perubahan pada
komponen-komponen lain dalam proses pembelajaran.

d. Media pembelajaran, dalam paradigma keempat, lebih dipandang sebagai salah satu
sumber yang dengan sengaja dan bertujuan dikembangkan dan atau dimanfaatkan
untuk keperluan belajar.

Kita sekarang berada dalam suatu era informasi, yang ditandai dengan

tersedianya informasi yang makin banyak dan bervariasi, tersebarnya informasi yang
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makin meluas dan seketika, serta tersajinya informasi dalam berbagai bentuk dalam
waktu yang singkat. Media telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan, walaupun
dalam derajat yang berbeda-beda. Di negara-negara yang telah maju media telah
mempengaruhi kehidupan hampir sepanjang waktu jaga. Bahkan seorang arsitek
Amerika terkemuka, Buckminster Fuller dalam Haney & Ulmer, menyatakan bahwa
media adalah orang tua ketiga (guru adalah orang tua kedua).

Pada era millenium tahun 2000 terjadi perubahan mendasar dalam media
pembelajaran, diataranya komputer sudah mulai digunakan sebagai multimedia,
demikian juga teknologi internet yang dapat mengakses informasi ke seluruh dunia
oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja dengan cepat .

Dengan konsepsi yang makin mantap, fungsi media dalam kegiatan
pembelajaran tidak hanya sekedar alat bantu guru, melainkan sebagai pembawa
informasi atau pesan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian seorang guru dapat memusatkan tugasnya pada aspek-aspek lain seperti pada

kegiatan bimbingan dan penyuluhan individual dalam kegiatan pembelajaran.

. Klasifikasi Media Pembelajaran

Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam pengklasifikasian media
pembelajaran . Penggolongan atau klasifikasi didasarkan atas pertimbangan dan ruang
lingkup pengertian media menurut para ahli yang mengemukannya. Klasifikasi itu
antara lain didasarkan atas bentuk dan cirri fisiknya, berdasarkan jenis dan tingkat
pengalaman yang diperoleh, berdasarkan persepsi indra yang diperoleh, berdasarkan

penggunaannya dan berdasarkan hirarki pemanfaatannya (Punaji, 2005).
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Klasifikasi media didasarkan pada bentuk dan ciri fisiknya secara mendasar
menbedakan media menjadi dua yaitu media dua dimensi dan media tiga dimensi
.Media dua dimensi yaitu media yang penampilannya tanpa proyeksi dan ukurannya
panjang kali lebar dan hanya bisa diamati dari satu arah pandang saja, contoh media ini
adalah peta, gambar, bagan dan lain-lain. Sedangkan media tiga dimensi yaitu media
yang penampilannya tanpa proyeksi, ukurannya panjang kali lebar kali tinggi serta
dapat diamati dari arah pandang mana saja. Contoh media tiga dimensi adalah globe,
model kerangka manusia dan lain-lain.

Klasifikasi media berdasarkan pengalaman secara sederhana dapat digolongkan
kedalam tiga jenjang pengalaman yaitu (a) Pengalaman langsung yaitu pengalaman
melalui keterlibatan langsung dalam suatu peristiwa atau mengamati kejadian atau
obyek yang sebenarnya, (b) Pengalaman tiruan yaitu pengalaman yang didasarkan atas
model, dramatisasi dan berbagai rekaman obyek atau kejadian, dan (c) Pengalaman dari
kata-kata yaitu perkataan yang diucapkan, rekaman kata-kata dari media perekam dan
kata-kata yang ditulis maupun yang dicetak.

Klasifikasi berdasarkan persepsi indera menggolongkan media pembelajaran
dalam tiga kelompok yaitu (a) media visual misalnya buku dan media grafis, (b) media
audio misalnya radio, (c¢) media audio visual misalnya televisi dan film. Klasifikasi
berdasarkan penggunaannya menggolongkan media dalam tiga bagian yaitu (a) media
pembelajaran yang penggunaannya secara individual, (b) media pembelajaran yang
penggunaannya secara kelompok, dan (c) media pembelajaran yang penggunaannya

secara masal
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Klasifikasi media melalui bentuk penyajian dan cara penyajiannya dapat
diklasifikasikan ke dalam tujuh kelompok, yaitu (a) kelompok kesatu; grafis, bahan
cetak, dan gambar diam, (b) kelompok kedua; media proyeksi diam, (c) kelompok
ketiga; media audio, (d) kelompok keempat; media audio visual, (e) kelompok kelima;
media gambar hidup/film, (f) kelompok keenam; media televisi, (g) kelompok ketujuh;
multi media.

. Perencanaan dalam Pembuatan Media Pembelajaran

Keberhasilan penggunaan media, tidak terlepas dari bagaimana media itu
direncanakan dengan baik. Media yang dapat mengubah perilaku siswa (behaviour
change) dan meningkatkan hasil belajar siswa tertentu, tidak dapat berlangsung secara
spontanitas, namun diperlukan analisis yang komprehensif dengan memperhatikan
berbagai aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Aspek-aspek
tersebut diantaranya tujuan, kondisi siswa, fasilitas pendukung, waktu yang tersedia
dan kemampuan guru untuk menggunakannya dengan tepat. Semua aspek tersebut
perlu dituangkan dalam sebuah perencanaan pembuatan media.

Secara umum langkah-langkah perencanaan membuat suatu media

pembelajaran dapat dilihat dalam bagan berikut ini (Arief Sadiman , 2006)
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Perumusan Butir-butir
Materi

Perumusan Alat
Pengukur Keberhasilan

Identifikasi
Kebutuhan &
Karakteristik Siswa

Perumusan

Tidak

Tujuan
Penulisan naskah media

NASKAH

siap produksi

Tes / Uji Coba

Bagan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Analisa kebutuhan dan karakteristik siswa
Sebuah perencanaan media didasarkan atas kebutuhan (need) siswa , Dalam

pembelajaran yang dimaksud dengan kebutuhan adalah adanya kesenjangan antara
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kemampuan, keterampilan dan sikap siswa yang kita inginkan dengan kemampuan,
keterampilan dan sikap siswa yang mereka miliki sekarang (Arif Sadiman , 2006:100)

Kebutuhan, seyogyannya menjadi dasar dan pijakan dalam membuat media
pembelajaran, sebab dengan dorongan kebutuhan inilah media dapat berfungsi dengan
baik. Misalnya dalam pembelajaran bahasa Arab pada umumnya siswa merasa
kesulitan untuk membuat kalimat dengan bahasa Arab ditambah perasaan malu dan
takut untuk berbicara. Guru yang kreatif dapat menciptakan sebuah media yang disebut
kantung ajaib. Dalam kantung tersebut diisi dengan berbagai benda bisa apa saja,
misalnya buah, sapu tangan, makanan, batu, tanah liat dan lain-lain. Juga disediakan
tulisan yang dilipat yang isinya kata-kata tertentu. Dengan sebuah permainan masing-
masing siswa dipersilahkan untuk mengambil tulisan dan dari tulisan itu dia harus
mengembangkannya menjadi kalimat, begitu juga dengan benda-benda yang ada di
kantung ajaib tersebut sebagai bahan untuk mengembangkan kalimat dalam bercerita
dalam bahasa Arab

Kebutuhan akan media dapat didasarkan atas tuntutan kurikulum. Siswa kelas
enam Madarash Iibtidaiyah pada akhir tahun diharapkan memiliki sejumlah
kemampuan, keterampilan dan sikap yang telah dirumuskan dalam kurikulum. Pada
awal tahun ajaran tentulah guru menghadapi kesenjangan untuk mencapai target
kurikulum disini dituntut peran guru untuk menentukan media yang dibutuhkan siswa
agar akhir tahun kemampuan sesuai kurikulum itu sudah dapat dimiliki siswa.
. Perumusan Tujuan
Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan karena dengan

tujuan akan mempengaruhi arah dan tindakan kita. Dengan tujuan itu pulalah kita dapat
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mengetahui apakah target sudah dapat tercapai atau tidak. Dalam pembelajaran tujuan

juga merupakan faktor yang sangat penting, karena tujuan itu akan menjadi arah

kepada siswa untuk melakukan perilaku yang diharapkan dengan tujuan tersebut.

Contohnya adalah dengan menggunakan gambar, siswa MI diharapkan
memiliki pengetahuan untuk membedakan hewan karnivora, herbivora dan omnivora
dengan benar.Dengan tujuan tersebut baik guru maupun siswa memiliki kejelasan apa
yang harus dicapai, apa yang harus dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut,
materi apa yang harus disiapkan guru, dan bagaimana menyampaikannya, sudah
tergambar dengan jelas. Dengan tujuan yang jelas seperti itu, maka dengan mudah guru
dapat mengetahui sejauh mana siswa mempu mencapai tujuan itu.

Tujuan yang baik, yaitu yang jelas, terukur, operasional, tidak mudah untuk
dirumuskan oleh guru, diperlukan latihan, penelaahan terhadap kurikulum dan
pengalaman saat melakukan pembelajaran di kelas. Namun, sebagai patokan, sebaiknya
perumusan tujuan haruslah memiliki ketentuan sebagai berikut :

1). Learner Oriented. Dalam merumuskan tujuan, harus selalu berpatokan pada
perilaku siswa, dan bukan perilaku guru. Sehingga dalam perumusannya kata-kata
siswa secara eksplisit dituliskan. Selain itu, perilaku yang diharapkan dicapai harus
mungkin dapat dilakukan siswa dan bukan perilaku yang tidak mungkin dilakukan
siswa. Tujuan itu berorientasi pada hasil, sehingga secara kuantitas dapat diukur.

2). Operational. Perumusan tujuan harus dibuat secara spesifik dan operasional
sehingga mudah untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Tujuan yang spesifik ini

terkait dengan penggunaan kata kerja. Kata kerja yang umum akan menghasilkan
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perilaku atau tindakan siswa yang juga bersifat umum, namun sebaliknya kata
kerja yang khusus akan menghasilkan perilaku yang khusus pula.
Contohnya adalah siswa diharapkan memahami sejarah dakwah rasulullah
SAW pada periode Mekkah. Kata kerja yang digunakan adalah memahami, kata ini
bersifat umum masih diperlukan kata-kata kerja lain yang dijadikan indikator untuk
menentukan bahwa siswa memahami, misalnya kata menjelaskan, menyebutkan,
menunjukkan, merinci dan lain-lain adalah kata kerja yang lebih spesifik dan
operasional. Begitu halnya dengan program media yang dikembangkan, tujuan
pembelajaran yang ada pada media tersebut haruslah spesifik dan operasional.
Dari contoh diatas dapat digambarkan apabila Guru Madrasah Ibtidaiyah kelas
IV mengajarkan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),maka dengan menggunakan media
peta dan globe daerah Mekkah sebagai periode dakwah rasulullas SAW. Rumusan
tujuan yang mungkin dikembangkan adalah :
1) Siswa dapat menyebutkan titik kawasan Mekkah dengan benar dalam peta
2) Siswa dapat mengurutkan kejadian-kejadian yang terjadi selama periode dakwah
Mekkah.
3) Siswa dapat merinci nama-nama sahabat yang menemani nabi selama periode
tersebut
Untuk memudahkan merumuskan tujuan pembelajaran, Baker (1971) membuat
formula teknik perumusan tujuan pembelajaran dengan rumus ABCD dengan

penjelasan sebagai berikut (Arif Sadiman, 2006:110)
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Audience, artinya sasaran sebagai pembelajar yang perlu
dijelaskan secara spesifik agar jelas untuk siapa tujuan
tersebut diberikan. Sasaran yang dimaksud di sini misalnya
siswa SD kelas IV, Siswa SMP kelas 2, siswa SMA kelas 3
dan lain-lain.

Behaviour, adalah perilaku spesifik yang diharapkan
dilakukan atau dimunculkan siswa setelah pembelajaran
berlangsung. Behaviour ini di rumuskan dalam bentuk kata
kerja, contohnya : menjelaskan, menyebutkan, merinci,
mengidentifikasi, memberikan contoh dan sebagainya.

Conditioning, yaitu keadaan yang harus dipenuhi atau
dikerjakan siswa pada saat dilakukan pembelajaran, misalnya
: dengan cara mengamati, tanpa membaca kamus, dengan
menggunakan kalkulator, dengan benar dan sebagainya.

Degree, adalah batas minimal tingkat keberhasilan terendah
yang harus dipenuhi dalam mencapai perilaku yang
D diharapkan. Penentuan ini tergantung pada jenis bahan
materi, penting tidaknya materi. Contoh : 3 buah, minimal
80%, empat jenis, dan sebagainya.

3. Perumusan Materi
Titik tolak perumusan materi pembelajaran adalah dari rumusan tujuan.
Materi berkaitan dengan substansi isi pelajaran yang harus diberikan. Materi perlu
disusun dengan memperhatikan kriteria —kriteria tertentu, diantaranya :
1). Sahih atau valid yaitu materi yang dituangkan dalam media untuk pembelajaran

benar-benar telah teruji kebenarannya dan kesahihannya.
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2). Tingkat kepentingan (significant), dalam memilih materi perlu dipertimbangkan
pertanyaan sebagai berikut, sejauhmana materi tersebut penting untuk dipelajari?
Penting untuk siapa? Dimana dan mengapa?.Dengan demikian materi yang
diberikan kepada siswa tersebut benar-benar yang dibutuhkannya.

3). Kebermanfaatan (utility) kebermanfaatan yang dimaksud haruslah dipandang dari
dua sudut pandang yaitu kebermanfaatan secara akademis dan non akademis,
secara akademis materi harus bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan siswa.

4). Learnability artinya sebuah program harus dimungkinkan untuk dipelajari, baik
dari aspek tingkat kesulitannya (tidak terlalu mudah, sulit ataupun sukar) dan
bahan ajar tersebut layak digunakan sesuai dengan kebutuhan setempat.

5). Menarik minat (interest) materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan dapat

memotivasi siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut.

. Perumusan Alat Pengukur Keberhasilan

Pembelajaran yang kita lakukan haruslah diukur apakah tujuan pembelajaran
sudah tercapai atau tidak pada akhir pembelajaran. Untuk mengukur hal tersebut, maka
diperlukan alat pengukur hasil belajar yang berupa tes, penugasan atau daftar cek
perilaku. Alat pengukur keberhasilan belajar ini perlu dikembangkan dengan berpijak
pada tujuan yang telah dirumuskan dan harus sesuai dengan materi yang sudah
disiapkan. Yang perlu dikur adalah tiga kemampuan utama yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang telah dirumuskan secara rinci dalam tujuan. Dengan
demikian terdapat hubungan yang erat antara tujuan, materi dan tes pengukur

keberhasilan, lihatlah pada gambar berikut ini.
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Relevan Relevan

Materi

Relevan

Dari gambar di atas, jelas menggambarkan hubungan antara tujuan, materi dan
tes. Penyusunan materi didasarkan atas rumusan tujuan, setelah materi selesai

dirumuskan selanjutnya membuat item tes berdasarkan tujuan dan materi tersebut.

. Penulisan Garis Besar Program Media (GBPM)
GBPM merupakan petunjuk yang dijadikan pedoman oleh para penulis naskah
di dalam penulisan naskah program media. GBPM dibuat dengan mengacu pada
analisis kebutuhan, tujuan, dan materi. Untuk program media, GBPM disusun setelah
dilakukan telaah topik yang akan dibuat programnya. Kegiatan telaah topik ini perlu
dilakukan , karena tidak semua topik yang ada dalam GBPP cocok untuk dibuat media
tertentu misalnya video atau radio.
Beberapa Tips dalam pengembangan GBPM dan Jabaran Materi adalah
sebagai berikut :
1). Topik program
Merupakan salah satu bagian dari pokok bahasan. Satu pokok bahasan dapat
dikembangkan ke dalam beberapa topik. Topik-topik ini biasanya juga dapat kita

jumpai dalam kurikulum.
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2). Judul program

Dari topik yang telah ditelaah dan dipilih , kemudian ditentukan judul program.
Sedapat mungkin judul dibuat menarik, namun juga tidak menyimpang dari materi
yang ada di dalamnya. Dengan judul yang “menarik” maka diharapkan timbul rasa
ingin tahu calon pemirsa/sasaran program tentang isi program di dalamnya.

3). Sasaran

Sasaran adalah mereka yang menjadi target dari program yang disajikan.
Pengembangan program yang baik didasarkan pada kesesuaian kebutuhan dari yang
memanfaatkan program dengan materi yang disajikan.. Oleh karenanya materi yang
disajikan harus sesuai dengan tingkat pemahaman sasaran.

4). Tujuan Pembelajaran :

Tujuan pembelajaran dirumuskan melalui permendiknas No 22 tahun 2006 tentang
standar Isi dan Permenag No 2 tahun 2008 tentang SKL pada Kurikulum 2006 dan
Permendikbud No 54 tahun 2013 tentang SKL dan Permendikbud No 64 Tahun 2013
tentang Standar Isi pada Kurikulum 2013. Permen-permen tersebut memuat tentang
Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar untuk
setiap mata pelajaran dan satuan pendidikan baik dari tingkat MI/SD, MTs/SMP, dan
MA/SMA yang sederajat. Dari SK-KD atau KI-KD tersebut dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang merupakan tujuan pembelajaran yang sesuai kekhasan daerah
masing-masing yang menyesuaikan potensi peserta didik, guru, sarpras, dan potensi
daerah (local wisdom).

5). Pokok Materi

Merupakan hasil jabaran dari indikator.
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6). Format Sajian :

Penentuan format sajian berdasarkan jumlah materi yang disajikan, yang mengacu ke
daya tarik sasaran. Apabila materinya banyak dan waktunya terbatas, maka program
dengan narasi adalah pilihan terbaik. Namun untuk materi yang tidak terlalu banyak,
sedang waktunya relatif panjang , maka format drama akan lebih menarik. Melalui
pengulangan-pengulangan materi, program dapat disajikan secara lebih jelas.

7). Durasi

Lama putar program terbatas. Umumnya untuk program media pembelajaran jenis
video atau TV, sound slide, program radio, berlangsung sekitar 15-20 menit. Lebih

dari itu perhatian penonton sudah tidak terfokus ke isi sajian.

6. Penulisan naskah Media

Secara umum naskah dalam perencanaan program media dapat diartikan
sebagai pedoman tertulis yang berisi informasi dalam bentuk visual, grafis dan audio
sebagai acuan dalam pembuatan media tertentu, sesuai dengan tujuan dan kompetensi
tertentu.

Tahapan penulisan naskah media adalah Tahapan pertama adalah berawal dari
adanya ide dan gagasan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya
pengumpulan data dan informasi, penulisan sinopsis dan treatment, penulisan naskah,
pengkajian naskah atau reviu naskah, revisi naskah sampai naskah siap untuk
diproduksi.

Contoh penulisan naskah media adalah sebagai berikut.

1) Manual Media Pembelajaran untuk SMP/MTs
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Mata pelajaran
Materi
Tingkat

Bahan

Nama Media
Langkah-langkah

Penggunaan

Akhlaq

Akhlaq terpuji dan tercela

SMP/MTs

Gambar-gambar akhlaq terpuji dan akhlaq tercela, kertas

karton, manila, kertas warna, gunting, dan lem

Pohon Akhlaq terpuji dan tercela

1.

Pilih 10 gambar (sesuaikan jumlah kelas) yang
mencerminkan akhlaq terpuji (gambar pekerja keras,
sekolah, menyeberangkan orang dll)

Pilih 10 gambar (sesuaikan jumlah kelas) yang
mencerminkan akhlaq tercela (gambar orang marah,
mencopet, memukul dlIl)

Gunting karton menyerupai pohon dan buat juga
batang pohon

Tempel gambar-gambar tersebut dalam masing-
masing karton

Dalam proses belajar, masing-masing siswa atau
secara berpasangan mendapat satu pohon

Mereka mendiskusikan tentang pohon yang telah
mereka pegang, apakah pohon akhlaq terpuji dan
akhlaq tercela

Hasil diskusi disampaikan dalam lembar kerja siswa

Guru mereview proses pembelajaran
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9. Siswa dapat menemukan apa dan bagaimana contoh

akhlaq terpuji dan akhlaq tercela

2) Manual Media Pembelajaran untuk SMA/MA

Mata Pelajaran Figh

Materi Merawat Janazah

Tingkat SMA/MA

Bahan Program flash animasi

Nama Media Flash animasi perawatan janazah

Langkah-langkah 1. Memanfaatkan program flash dalam perawatan Janazah
Penggunaan (memandikan, menyalati, mengkafani, dan
menguburkan janazah
2. Guru memperlihatkan tayangan melalui LCD perawatan
Jenazah
3. Siswa mempraktekkan tayangan tersebut

4. Siswa menemukan bagaimana cara perawatan jenazah.

7. Test / uji coba

Test atau uji coba digunakan sebagai bahan evaluasi dari media yang telah dibuat
apakah sudah memenuhi tujuan dari pembuatan media tersebut, apabila masih ada
kekurangan maka media tersebut bisa di revisi sehingga memperoleh hasil yang
memuaskan.
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F. Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam penggunaannya, media pembelajaran tidak digunakan begitu saja oleh

guru karena menurut Gagne (Gerlach & Elly, 1980) tidak ada satu mediapun yang

mungkin paling cocok untuk mencapai semua tujuan. Media pembelajaran yang kita

gunakan untuk satu tipe pokok bahasan akan berbeda dengan isi pokok bahasan yang

lain. Untuk itu beberapa prinsip dalam memilih media akan sangat membantu guru

dalam memilih dan mengunakan media yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Prinsip-prinsip pemilihan dan penggunaan media menurut Brown, Lewin & Harcleorad

(Punaji, 2005 : 47) adalah sebagai berikut :

a.

Tidak ada satupun media, prosedur dan pengalaman yang paling baik untuk
belajar.

Percayalah bahwa penggunaan media itu sesuai dengan tujuan khusus
pembelajaran.

Anda harus mengetahui secara menyeluruh kesesuaian antara isi dan tujuan khusus
program.

Media harus mempertimbangkan kesesuaian antara penggunaannya dan cara
pembelajaran yang dipilih.

Pemilihan media itu sendiri janganlah tergantung pada pemilihan dan penggunaan

media tertentu saja.
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Sadarlah bahwa media yang paling baikpun apabila tidak dimanfaatkan secara baik
akan berdampak kurang baik atau media tersebut digunakan dalam lingkungan
yang kurang baik.

Kita menyadari bahwa pengalaman, kesukaan, minat dan kemampuan individu
serta gaya belajar mungkin berpengaruh terhadap hasil penggunaan media.

Kita menyadari bahwa sumber-sumber dan pengalaman belajar bukanlah hal yang
berkaitan dengan baik dan buruk tetapi sumber dan pengalaman belajar ini
berkaitan dengan hal yang kongkrit atau abstrak.

Terdapat beberapa penyebab orang memilih media, antara lain dijelaskan oleh Arif

Sadiman (1996:84) sebagai berikut :

a.

b.

d.

Demonstration. Dalam hal ini media dapat digunakan sebagai alat untuk
mendemonstrasikan sebuah konsep, alat, objek, kegunaan, cara mengoperasikan
dan lain-lain.

Familiarity. Pengguna media pembelajaran memiliki alasan pribadi mengapa ia
menggunakan media, yaitu karena sudah terbiasa menggunakan media tersebut,
merasa sudah menguasai media tersebut, jika menggunakan media lain belum tentu
bisa dan untuk mempelajarinya membutuhkan waktu, tenaga dan biaya, sehingga
secara terus menerus ia menggunakan media yang sama.

Clarity. Alasan ketiga ini mengapa guru menggunakan media adalah untuk lebih
memperjelas pesan pembelajaran dan memberikan penjelasan yang lebih konkrit.
Active Learning. Media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukan oleh guru.
Salah satu aspek yang harus diupayakan oleh guru dalam pembelajaran adalah

siswa harus berperan secara aktif baik secara fisik, mental, dan emosional.
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G. PEMAJANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

Guru yang memiliki komitmen untuk selalu meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas akan memikirkan bagaimana pentingnya pajangan, Pajangan
dapat mengambil ide-ide kreatif dari beberapa contoh pajangan yang ada, belajar
bagaimana membuat pajangan yang menarik serta memberi manfaat bagi pembelajaran
dan memiliki pengetahuan tentang bahan-bahan apa saja yang dapat digunakan untuk
membuat pajangan.

Pajangan telah menjadi perhatian bagi guru setelah mereka mengenal PAKEM.
Beberapa diantara mereka mulai mencoba memajangkan hasil kerja siswa dan sangat
antusias melihat hasilnya. Namun banyak pula diantara mereka yang merasa kesulitan
dan akhirnya frustasi dalam memajangkan hasil kerja siswanya. Sebagian lagi
memajangkan karya siswa tanpa memperhatikan kaidah-kaidah estetika, kreatifitas dan

filosofi dari pajangan itu sendiri.

Isu-lsu Mengenai Pajangan

belajar

]
[ ] [ ]
[ ] [ ]
= =
u "
= u
- u
= o u
= » Pajangan tidak menarik untuk dikunjun: & .
» > Pajangan jarang diganti 7 .
i+ > Banyak LKS /hasil ulangan dipajangkan gé :
% > Desain Pajangan kurang menarik &\J :
: » Kepala Sekolah dan Pengawas tidak memberi :
. perhatian .
»  » Membuat pajangan membutuhkan waktu yang :
n lama M
: » Membuat Pajangan tanpa persiapan P
= > Pagjangan menambah beban guru :
. » Pajangan tidak dimanfaatkan sebagai sumber :
. -
n n
-~
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Terlepas dari masalah isu-isu yang ada mengenai pajangan, usaha guru-guru

dalam kegiatan pemajangan perlu diapresiasi mengingat mereka melakukan kegiatan

tersebut tanpa referensi yang cukup dan bahkan tanpa fasilitas yang memadai. Oleh

karena itu guru perlu dibantu dalam terciptanya lingkungan belajar yang supportif.

Selain itu, beberapa contoh pajangan yang ada dapat memberi inspirasi bagi guru

dalam berkreasi dan memberi semangat supaya para guru di kelas tidak berhenti

berkarya. Beberapa contoh pajangan yang diberikan merupakan pajangan yang

dihasilkan oleh beberapa sekolah yang ada di Indonesia maupun di luar negeri, mulai

dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Pertama. Namun demikian, pajangan

yang nantinya akan dihasilkan oleh sekolah sebaiknya disesuaikan dengan kondisi yang

ada. (Modul Pelatihan Literasi USAID Prioritas, 2014)

Dalam pelajaran PAI, siswa diminta
menuliskan  komentar  tentang
tokoh yang disukainya terkait
akhlag yang tercela dan akhlaq
yang baik setelah menonton film

Sumber. Madul I.iterasi 2014

Siswa belajar tentang SKI, sebagai
medianya Kapal TITANIC dan menuliskan
kolom dialog tentang kapal tersebut
termasuk pesan moral apa yang bisa
mereka ambhil dari keiadian tenaaelamnva




Sumber. Madul I.iterasi 2014

Karya siswa ditempel satu persatu Karya siswa seperti ini dapat
untuk memudahkan dibaca. dilakukan untuk pelajaran PAI,
Kerapian sangat penting karena mislanya guru menanyakan “
dapat menjadi contoh bagi siswa. bagaimanakah perjuangan
Rasulullah SAW dalam
menyebarkan ajaran Islam”?

Kretetia memajangkan hasil karya siswa yang baik adalah sebagai berikut.

—

Pajangan sebaiknya diberi judul sesua dengan indikator yang dicapai

2. Cara penempelan sebaiknya dipertimbangkan unsur kerapian dan
kreativitas

3. Sebisa mungkin pajangan tidak ditumpuk dalam melakukan displaynya

4.  Pajangan hendaknya seringkali diganti, agar tidak membosankan

5. Tidak semua hasil karya siswa dapat dipajangkan, oleh karena itu pilih

beberapa sesuai dengan bidang pajangan, agar anak yang karyanya belum

pernah dipaajngkan termotivasi untuk membuat karya yang baik
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6.  Permainan warna menjadi pertimbangan agar pajangan terlihat menarik.

F. Aplikasi Media dan Pemajangan Dalam Pembelajaran Agama Islam

1.

Aplikasi media grafis, bahan cetak, dan gambar diam dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)

Guru Pendidikan Agama Islam dapat mengaplikasikan media ini dengan membuat
gambar atau memilih gambar-gambar yang tersedia melalui hasil browsing internet,
atau koleksi foto-foto yang menggambarkan tentang proses pemeblajaran atau yang
terkaita dengan materi ajar, misalnya untuk menunjjukan bagaimana posisi rukuk bagi
orang yang sholat, gurtu PAI dapat memperlihatkan foto atau gambar orang yang
sedang rukuk dalam sholat. Demikian juga untuk media grafis, guru PAI dapat
menggunakan dalam memprediksi perkembangan Islam dari masa ke masa. Pada
intinya penggunaan media ini dapat digunakan oleh guru PAI untuk materi apapun,
yang terpenting adalah tergantung pada kreativitas guru-guru untuk menggunakan dan
membuat media grafis, bahan cetak, dan gambar diam dalam pembelajaran PAI.
Aplikasi media proyeksi diam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Guru Pendidikan Agama Islam dapat mengaplikasikan media proyeksi diam ini
dengan menuliskan poin-poin materi ke dalam transparant. Seluruh materi PAI dapat
dibantu dengan media ini, namun guru harus memperhatikan tampilan transparan
tersebut, apabila tampilan atau desainnya tidak menarik maka akan menimbulkan
kejenuhan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Aplikasi media audio dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
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Guru Pendidikan Agama Islam dapat membuat media audio ini dengan menggunakan
tape recorder, handphone yang ada fitur rekaman, MP3 player, dan i-Pod sebagai alat
perekam suara, atau menggunakan CD pembelajaran al-Quran yang sudah jadi yang
banyak tersedia di pasaran. Penggunaan media audio ini dapat diimplementasikan
pada pembelajaran membaca al-Qur’an, al-Hadits atau dialog dalam bahasa Arab.
Media audio ini dapat diaplikasikan pada materi PAI dengan karakteristik tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik apabila dilakukan dengan cara
mendengarkan. Salah satu contohnya adalah apabila guru-guru mengingkan
pembelajaran dilakukan dengan cara drill, maka guru dapat menghidupkan hasil-hasil
rekaman tersebut di dalam kelas untuk didegarkan siswa kemudia langsung ditirukan
oleh mereka. Kelebihan penggunaan media tersebut adalah ketika drill dilaksanakan
melalui media audio, pada saat itu pula guru dapat mengobservasi kelas dengan cara
mengelilingi siswa-siswanya dan guru akan menemukan siswa yang kurang benar
dalam melafalkan ayat atau hadist. Demikian juga untuk pembelajaran bahasa Arab,
dengan dibantu media audio, guru dapat melatih pendengaran siswa dalam bahasa
arab dengan menggunakan logat Arab.

Aplikasi media audiovideo dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam dapat mengaplikasikan media audiovideo ini dengan
menggunakan rekaman gambar dan suara dengan memakai alat sederhana seperti
handycame, kamera digital, dan hand-phone kamera, kemudian hasil dari rekaman
tersebut ditransfer dalam bentuk VCD yang dapat diputar di kelas. Kelebihan
audiovideo ini apabila dibuat oleh guru PAI sendiri akan menghasilkan gambar dan

suara yang dikehendaki oleh guru, karena guru kelas yang tahu bagaimana
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karakteristik sisws-siswa mereka, sehingga media audiovideo apa yang dikehendaki
guru PAI dapat mendesainnya secara mandiri. Demikian juga bagi siswa-siswanya,
apabila mereka ikut dilibatkan dalam pembuatan audiovideo tersebut mereka semakin
bersemangat dalam belajarnya.Materi-materi PAI yang dapat dibuat dalam desain
media audiovideo tidak terbatas, bahkan menurut hemat penulis, semua materi PAI
dapat dibuatkan media audiovideonya, hal tersebut tergantung pada kreativitas guru

dalam mendesain media.
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